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PRAKRATA

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
kami persembahkan buku ini yang berjudul "Reaksi-Reaksi Senyawa
Organik” kepada para peneliti, mahasiswa, dan dosen yang berkecimpung
dalam dunia kimia organik. Buku ini hadir sebagai panduan yang
komprehensif untuk memahami berbagai reaksi kimia organik, mulai dari
dasar hingga aplikasi praktis dalam penelitian dan industri.

Kimia organik adalah salah satu cabang ilmu kimia yang memainkan
peran penting dalam berbagai bidang, seperti farmasi, material, dan
bioteknologi. Pemahaman mendalam tentang reaksi-reaksi kimia organik,
mekanismenya, serta penerapannya menjadi landasan utama untuk
menciptakan inovasi baru. Melalui buku ini, kami berusaha untuk
menghadirkan informasi yang terstruktur dan mudah dipahami, tanpa
mengurangi kedalaman ilmiahnya.

Kami menyadari bahwa tantangan dalam memahami kimia organik
sering kali terletak pada kompleksitas mekanisme reaksi dan koneksi antar
konsep. Oleh karena itu, buku ini disusun dengan pendekatan yang sistematis
dan didukung oleh ilustrasi serta tabel untuk mempermudah pemahaman
pembaca.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat menjadi kontribusi berarti bagi
pengembangan ilmu kimia organik di Indonesia dan memberikan manfaat
bagi para pembaca. Kami juga menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, kami membuka diri terhadap kritik dan saran
yang membangun untuk perbaikan edisi berikutnya.

Selamat membaca dan semoga buku ini dapat menginspirasi lahirnya
berbagai inovasi baru dalam bidang kimia organik.

Penulis
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ASILOIN ESTER RONDENSASI

Asiloin ester kondensasi adalah reaksi kimia di mana dua molekul ester yang
memiliki gugus karbonil (C=0) berdekatan dengan gugus metilen aktif
(—CH,—) mengalami kondensasi dalam kondisi basa kuat untuk membentuk
senyawa beta-keto ester atau turunannya. Reaksi ini melibatkan pembentukan
ion enolat sebagai nukleofil yang menyerang molekul ester lainnya.
0 4 Na® o
2 —®» B R
R”™ "OMe OH
Gambar 1. Reaksi Asiloin Ester
Tahapan Reaksi
1. Pembentukan enolat: Basa kuat, seperti etoksida (£#O™), akan menarik
proton dari atom karbon alfa (karbon di sebelah karbonil), membentuk
ion enolat.
RCH,COOR’ + EtO~ — RCH™COOR’ + EtOH
2. Serangan nukleofilik: Enolat yang terbentuk kemudian menyerang
karbon elektrofilik pada gugus karbonil ester lain.
RCH™COOR’ + R'COOR" —» RCH(COR")COOR"
3. Pembentukan produk: Setelah serangan, terjadi transfer proton dan
eliminasi untuk menghasilkan beta-keto ester.
RCH(COR")COOR"’ (beta-keto ester)

Reaksi-Reaksi Senyawa Organik | 1



REAKSI ALDOL

Reaksi aldol adalah reaksi kondensasi organik antara dua senyawa karbonil
(aldehida atau keton) yang memiliki atom karbon alfa (karbon di sebelah
gugus karbonil) dengan hidrogen alfa. Reaksi ini terjadi dalam kondisi basa
atau asam dan menghasilkan senyawa beta-hidroksi karbonil. Reaksi ini
disebut "aldol" karena produk awalnya adalah alkohol (—OH—-) dan
aldehida/keton.

G-
oy 2 0? A~R 0 07 “uom O OH
¢ OH h H
HJ'I\,_:]____.H _— HI’L‘:M _.—_|= H__J-L\v__ ""--\..-"R H ’J-l""‘-T”J\H..-"'R
R R R R
Gambar 3. Reaksi aldol
Tahapan Reaksi Aldol

1. Pembentukan Enolat (Kondisi Basa):

Basa kuat, seperti hidroksida (OH-) atau etoksida (EtO—), menarik

proton dari atom karbon alfa (hidrogen alfa) untuk membentuk ion

enolat.
RCH,CHO + OH™ — RCH™CHO + H,0
2. Serangan Nukleofilik:

Ion enolat bertindak sebagai nukleofil, menyerang karbon elektrofilik

pada gugus karbonil molekul lain.

RCH™CHO + R'CHO —» RCH(OH)CH(R")CHO
3. Pembentukan Aldol:

4. Setelah serangan, hasilnya adalah senyawa beta-hidroksi aldehida
atau keton, yaitu senyawa dengan gugus —OH pada posisi beta
terhadap gugus karbonil.

RCH(OH)CH(R")CHO

Reaksi-Reaksi Senyawa Organik | 3



ALRILASI FRIEDEL-CRAFTS

Alkilasi Friedel-Crafts adalah reaksi kimia organik di mana gugus alkil (—R)
ditambahkan ke cincin aromatik menggunakan alkil halida (R—X) sebagai
sumber alkil dan katalis asam Lewis, seperti AICl3, FeCls, atau BF3. Reaksi
ini adalah metode umum untuk mensintesis senyawa aromatik teralkilasi.

Reaksi Umum
Aromatik + R —X + AlCl; —» Aromatik — R + HX

i 1

fL T _,H - I S
T ) BRX a RTX LT o [”KT R
'x_ AlCI N P,

Gambar 5. Alkilasi Friedel-Crafts
Contoh: Benzena bereaksi dengan klorometana (CH3Cl) dalam keberadaan
aluminium klorida (AlCls) menghasilkan toluena (C¢HsCHz):
CgHg + CH3Cl + AlCl; —» C4H5CH3 + HCI

Tahapan Mekanisme
1. Pembentukan Karbokation atau Kompleks Aktif:
Alkil halida (R—X) berinteraksi dengan asam Lewis (AICl;3) untuk
membentuk karbokation atau kompleks elektrofilik aktif:
R —X + AlCl; » R*[AICl,]™
2. Serangan Elektrofilik pada Cincin Aromatik:
Karbokation (R") bertindak sebagai elektrofil, menyerang cincin
aromatik, menghasilkan intermediat arenium ion.
C¢Hg + R* - CgHgR*
3. Restorasi Aromatisitas:
Intermediat arenium ion kehilangan proton (H") untuk mengembalikan
aromatisitas cincin, menghasilkan produk akhir, senyawa aromatik
teralkilasi.
C¢HgR* —» C¢HgR+ H*

Reaksi-Reaksi Senyawa Organik | 5



ASILASI FRIEDEL CRAFT

Reaksi Asilasi Friedel-Crafts adalah reaksi kimia organik yang melibatkan
penambahan gugus asil (~COR) ke cincin aromatik melalui katalis asam
Lewis, seperti aluminium klorida (AICI3;). Reaksi ini menghasilkan keton
aromatik sebagai produk utama.

Reaksi ini merupakan salah satu metode utama untuk memodifikasi senyawa
aromatik dan digunakan secara luas dalam sintesis senyawa organik, termasuk
farmasi dan bahan industri.

Reaksi Umum
AlCI3
ArH + RCOCl — ArCOR + HCI
(0]

RCOC! or (RCO)0 R
R
AICI; catalyst, reflux
anhydrous conditions

Gambar 8. Asilasi Friedel-Crafts
¢ Reagen:
o Senyawa aromatik (ArH), seperti benzena atau turunannya.
o Kilorida asil (RCOCI) atau anhidrida asam.
e Katalis: Asam Lewis, seperti AICl; atau FeCls.
e Hasil: Keton aromatik (ArCOR).

Mekanisme Reaksi
1. Pembentukan Elektrofil Asilium:
Klorida asil (RCOCI) bereaksi dengan AICl; membentuk ion asilium
(RCO"), elektrofil yang sangat reaktif.

AICI3
RCOCl — RCO™ + AlCI;
2. Serangan Nukleofilik oleh Senyawa Aromatik:
Ion asilium diserang oleh cincin aromatik (ArH), membentuk intermediat
kompleks sigma.
RCO* + ArH - Ar — H — COR™

8 | Reaksi-Reaksi Senyawa Organik



REAKSI BARTON

Reaksi Barton adalah transformasi fotokimia di mana ester nitrit dari alkohol
sekunder atau tersier direduksi melalui mekanisme radikal untuk
menghasilkan senyawa nitroso dan alkohol. Reaksi ini ditemukan oleh Sir
Derek H. R. Barton pada tahun 1960-an dan sering digunakan untuk
mengubah gugus nitrit menjadi gugus nitroso dalam molekul kompleks.

Reaksi Umum

h
RCH(ONO)R’ > RCH(OH)R' + NO

Dalam reaksi ini, ester nitrit diiradiasi dengan sinar UV (atau kadang cahaya
tampak), yang menyebabkan pembentukan radikal bebas dan menghasilkan
alkohol dan nitrosil oksida (NO).

ON(Y H

“JJ O
J J

Gambar 10. Reaksi Barton

Mekanisme Reaksi
1. Iradiasi Fotokimia:
Sinar UV menginduksi homolitik pada gugus nitrit (ONO), menghasilkan
radikal nitrit (NO) dan radikal karbon.

h
RCH(ONO)R’ = RCH « R’ + NO

Reaksi-Reaksi Senyawa Organik | 11



REAKSI BECKMANN

Reaksi Beckmann adalah reaksi kimia di mana oksim (senyawa dengan
gugus fungsi —C=NOH) diubah menjadi amida melalui rearrangement
(pengaturan ulang) struktur kimia. Reaksi ini biasanya dikatalisis oleh asam
seperti asam sulfat, asam klorida, atau fosforil klorida (POCI;), dan digunakan
dalam sintesis amida dari oksim.

Reaksi Umum

Asam
R;R,C = NOH — R;C(O)NR,
e R, dan R; adalah gugus alkil atau aril.
e Hasil reaksi adalah amida (R;C(O)NR>).

Mekanisme Reaksi
1. Protonasi Gugus Hidroksil:
Asam mengprotonasi gugus hidroksil (—OH) pada oksim, membuatnya
menjadi leaving group yang lebih baik.
R;R,C =NOH + H* - R;R,C = NTOH,

2. Migrasi Gugus R:
Salah satu gugus alkil atau aril (R; atau R,) pada karbon berdekatan
berpindah ke nitrogen melalui rearrangement.
R;R,C =N*0OH, - R;C*NR,OH
3. Deprotonasi:
Kehilangan proton dari molekul menghasilkan amida.
R;C*NR,0H -» R;C(O)NR,

14 | Reaksi-Reaksi Senyawa Organik



REAKSI BUCHERER

Reaksi Bucherer adalah reaksi kimia yang digunakan untuk mengubah naftol
menjadi naftilamin atau sebaliknya melalui intermediat garam sulfit. Reaksi
ini melibatkan konversi antara senyawa aromatik hidroksi (fenol atau naftol)
dengan senyawa aromatik amina dalam kondisi basa dan keberadaan amonia
(NH3) serta natrium bisulfit (NaHSO3).

Reaksi Umum
1. Konversi Naftol ke Naftilamin:
Naftol (CioH;OH) bereaksi dengan amonia dalam larutan natrium bisulfit
untuk menghasilkan naftilamin (C,oH7NH>).

A
C10H70H + NH3 + NaHSCO3; — C;oH;NH; + H,0 + NaHSO,
2. Konversi Naftilamin ke Naftol:
Proses ini bersifat reversibel di bawah kondisi serupa, memungkinkan

konversi naftilamin kembali menjadi naftol.
¥ ] MR MNHR

i = ;m . HO = = 2
Gambar 14. Reaksi Bucherer

Mekanisme Reaksi
1. Pembentukan Garam Sulfit:
Naftol (CioH;OH) bereaksi dengan natrium bisulfit (NaHSO3)
membentuk garam sulfit intermediat.
C1oH,0H + NaHSO; —» C;,H, — SO3Na + H,0
2. Penggantian Gugus Hidroksi dengan Amonia:
Garam sulfit bereaksi dengan amonia (NH3) untuk menggantikan gugus
hidroksi (—OH) dengan gugus amina (—NH> ).
CioH7 — SO3H + NH;3 — C;yH,;NH, + NaHSO,

Reaksi-Reaksi Senyawa Organik | 17



REAKSI CANNIZZARO

Reaksi Cannizzaro adalah reaksi redoks organik di mana dua molekul
aldehida yang tidak memiliki atom hidrogen alfa (tidak dapat melakukan
tautomerisasi enolat) bereaksi dalam kondisi basa kuat. Reaksi ini
menghasilkan alkohol primer dan garam asam karboksilat.

Reaksi ini ditemukan oleh Stanislao Cannizzaro pada tahun 1853.

Reaksi Umum
Basa
2RCHO — RCH,0H + RCOO~
Aldehida (RCHO) dioksidasi menjadi asam karboksilat (RCOO—) dan
direduksi menjadi alkohol primer (RCH,OH).
o

o}
. H
Q Q H J\Q
r H —— 7 4“ +
©)‘\ @)(OH ]
HO ©)L0H

Gambar 16. Reaksi Canizzaro

Kondisi Reaksi

1. Aldehida harus tidak memiliki hidrogen alfa, misalnya formaldehida
(HCHO) atau benzaldehida (C¢HsCHO).

2. Basa kuat seperti natrium hidroksida (NaOH) digunakan sebagai katalis.

Mekanisme Reaksi
1. Serangan Nukleofilik oleh Basa:
Basa (OH—) menyerang karbon elektrofilik pada aldehida, menghasilkan
intermediat alkoholat.

Basa
RCHO — RCH(OH)O~

Reaksi-Reaksi Senyawa Organik | 20



REAKSI| DELEPINE

Reaksi Delépine adalah reaksi kimia yang digunakan untuk mensintesis
amina primer (R—NH,) dari halida alkil (R—X) melalui pembentukan
intermediat heksametilentetramina. Reaksi ini ditemukan oleh Stéphane
Marcel Delépine pada tahun 1895 dan merupakan metode yang lembut untuk
menghasilkan amina primer tanpa pembentukan produk samping amina
sekunder atau tersier.

Reaksi Umum

R — X+ (CH;)gNy etaﬁl RNH, + HCHO + HCl
e R-—X: Halida alkil (seperti alkil bromida atau klorida).
e (CH2)¢Na4: Heksametilentetramina (urotropin).
e Hasil utama: Amina primer (R—NH>).

M N

s (Al ) o
LN R” LN

1 2 3 R = Alkyl, Aryl; ¥ = CI, Br

M
i,

-

af | + x-+ 3HCI+6H,0 — > R™ “pu,-HCI+ 6 HCHO + 3 NH,CI
_/—N M -

R® LN
3 4 =
Gambar 18. Reaksi Delepine

Tahapan Reaksi
1. Pembentukan Garam Kuartener:
Halida alkil bereaksi dengan heksametilentetramina, menghasilkan
senyawa ammonium kuartener sebagai intermediat.
R — X+ (CH,)gN4 = RN(CH;,)gN3 + X~
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REAKSI ELBS

Reaksi Elbs adalah reaksi kimia yang digunakan untuk mensintesis fenol dari
aril sulfat melalui proses pemanasan dengan basa. Reaksi ini ditemukan oleh
Karl Elbs pada tahun 1884 dan biasanya melibatkan pemanasan garam
natrium atau kalium dari senyawa aril sulfat dengan soda kue atau alkali kuat
lainnya.

Reaksi Umum

A
CeHs(SOH3Na) + 2NaOH — C4H50H + Na, S04

e Substrat: Garam sulfonat aromatik (CsH4(SO3Na)).
e Hasil: Fenol (C¢HsOH) dan natrium sulfit (Na,SO3).

Mekanisme Reaksi
1. Pemanasan Garam Sulfonat:
Garam aril sulfonat dipanaskan dengan basa kuat (biasanya NaOH) untuk
memecahkan ikatan sulfonat (—SOs3).

A
C¢Hs(SOHzNa) + NaOH = C4H5ONa + Na, S04

2. Pembentukan Fenol:
Garam fenoksida (CcHsONa) yang terbentuk bereaksi dengan air atau
dihidrolisis menghasilkan fenol.
Ce¢HsONa + Na,SO3 —» CgH;OH + NaOH

Contoh Reaksi

1. Dari Benzena Sulfonat ke Fenol: Natrium benzenasulfonat
(CeHsSO3Na)  dipanaskan dengan natrium  hidroksida untuk
menghasilkan fenol (CsHsOH).

A
CsHsSO3Na + 2NaOH — C4HgOH + Na,SO05
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FRAGMENTASI COREY-WINTER

Fragmentasi Corey-Winter adalah reaksi kimia yang digunakan untuk
mengubah 1,2-diol (senyawa dengan dua gugus hidroksi pada karbon yang
berdekatan) menjadi alkena. Proses ini melibatkan pembentukan intermediate
siklik seperti tiofosforan, yang kemudian terfragmentasi untuk menghasilkan
alkena. Reaksi ini dikembangkan oleh E. J. Corey dan Roland Winter.

Reaksi Umum
PSClz,basa,panas

RCH(OH)CH(OH)R' ————— RCH = CHR’

e Substrat: 1,2-Diol (RCH(OH)CH(OH)R").
e Reagen: Tiofosforil klorida (PSCIls) dan basa seperti piridin.
e Hasil: Alkena (RCH=CHR’).

HO OH 1) CCI.S R! R*
HE.&H'UHd 2]‘ F(OCH:]]E
R2 RO T R R

Gambar 20. Reaksi fragmentasi Corey-Winter

Mekanisme Reaksi
1. Reaksi dengan Tiofosforil Klorida:
Diol bereaksi dengan tiofosforil klorida (PSCI3) dalam keberadaan basa
(biasanya piridin) untuk membentuk siklik tiofosforan (intermediate lima
anggota).

RCH(OH)CH(OH)R' + PSC13 [RCH CH(R")SPO]

2. Fragmentasi:
Pemanasan intermediate siklik menyebabkan eliminasi selektif dengan
pembentukan ikatan rangkap karbon-karbon (alkena) dan pelepasan
produk samping (PSO).

A
[RCH — CH(R")SPO] - RCH = CHR’ + PSO
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REAKSI FINRELSTEIN

Reaksi Finkelstein adalah reaksi kimia dalam kimia organik yang melibatkan
substitusi halogen pada alkil halida melalui mekanisme substitusi nukleofilik
(Sx2). Reaksi ini digunakan untuk mengganti satu atom halogen dengan atom
halogen lain yang lebih reaktif, seperti menggantikan klorin (CI) atau bromin
(Br) dengan iodin (I).

Reaksi ini dinamai dari penemunya, Hans Finkelstein.

Reaksi Umum

Aseton
R—X+4+ Nal —— R -1+ NaX

e Substrat: Alkil halida (R—X, di mana X adalah CI atau Br).
e Reagen: Natrium iodida (Nal).
e Pelarut: Aseton (polar aprotik).
e Hasil: Alkil iodida (R—I) dan natrium halida (NaX) yang tidak larut
dalam aseton.
R—X + Y~ = R—Y + X°
Gambar 22. Reaksi Finkelstein

Mekanisme Reaksi
1. Substitusi Nukleofilik (Sn2):
o lon iodida (I") menyerang karbon elektrofilik pada alkil halida
(R—X).
o Gugus halida yang lebih lemah (misalnya, CI” atau Br) terlepas
sebagai ion keluar.
R—X+I1"->R-1+X"

2. Pelarut Mendukung Reaksi:
o Aseton, pelarut polar aprotik, melarutkan Nal tetapi tidak
melarutkan NaCl atau NaBr.
o Hal ini menyebabkan presipitasi NaCl atau NaBr, yang mendorong
reaksi ke arah produk (prinsip Le Chatelier).
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REAKSI GRIGNARD

Reaksi Grignard adalah reaksi kimia organik di mana pereaksi Grignard,
senyawa organomagnesium dengan formula umum RMgX (di mana R adalah
gugus alkil atau aril, dan X adalah halogen), bereaksi dengan berbagai gugus
fungsi untuk membentuk produk baru, biasanya alkohol. Pereaksi ini pertama
kali ditemukan oleh Frangois Auguste Victor Grignard pada tahun 1900, yang
mendapatkan Hadiah Nobel Kimia pada tahun 1912 untuk penemuan ini.

Reaksi Umum
RMgX + E — Produk
Di mana:

o RMgX: Pereaksi Grignard.

e E: Gugus fungsi elektrofilik (seperti karbonil, ester, atau epoksida).
Reaksi yang paling umum adalah reaksi dengan senyawa karbonil untuk
menghasilkan alkohol:

1. Aldehida: Menghasilkan alkohol sekunder.

RMgX + R'CHO - R — R’ — CH(OH)

2. Keton: Memberikan alkohol tersier.
RMgX +R'C=0 - R—-C(OH) - R’
3. Ester: Memberikan alkohol tersier (setelah dua kali penambahan).
RMgX + R'COOR" -» R—R'— C(OH) — R
MgBr
O B .0 OH
- A - e Ry7 Ra e RE"‘?LRa

; Ry Ry

Gambar 23. Reaksi Grignard

Mekanisme Reaksi
1. Pembentukan Pereaksi Grignard
Pereaksi Grignard disintesis dengan mereaksikan halida organik (RX)
dengan magnesium dalam pelarut eter anhidrat.
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REAKSI HECR

Reaksi Heck adalah reaksi kimia organik yang melibatkan coupling
(penggabungan) antara senyawa alkena dan halida aril atau halida vinil dengan
bantuan katalis logam paladium (Pd). Reaksi ini membentuk ikatan karbon-
karbon (C—CC-C) baru, sehingga sangat penting dalam sintesis senyawa
organik kompleks seperti obat-obatan, bahan kimia industri, dan senyawa
alami.

Reaksi ini dinamai sesuai penemunya, Richard F. Heck, yang dianugerahi
Hadiah Nobel Kimia pada tahun 2010 bersama FEi-ichi Negishi dan Akira
Suzuki.

Reaksi Umum
Pd cat,Base

ArX + CH, = CHR’ Ar — CH = CHR'
e ArX: Halida aril atau vinil (X=LBr,CI).
e CH;=CHR': Alkena, biasanya terminal.
e Katalis: Kompleks paladium, seperti [Pd(PPh;3)4] atau [Pd(OAc).].
e Basa: NaOAc, Et;N, atau K,COs.
e Hasil: Senyawa aril-alkena (Ar-CH=CHR").
Pd°
RX + Ry ——» p~R
base
-HX

Gambar 25. Reaksi Heck

Mekanisme Reaksi Heck

1. Aktivasi Paladium
Katalis paladium diaktifkan untuk membentuk kompleks Pd(0), yang
menjadi pusat aktif dalam reaksi.

2. Adisi Oksidatif
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REAKSI JAPP-KLINGEMANN

Reaksi Japp-Klingemann adalah reaksi kimia yang digunakan untuk
mensintesis senyawa hidrazon dan asam aromatik dari turunan diazonium dan
senyawa metil keton. Reaksi ini ditemukan oleh Francis Robert Japp dan Felix
Klingemann pada tahun 1887. Reaksi ini penting dalam kimia organik untuk
sintesis pewarna azo dan senyawa lainnya.

Reaksi Umum
ArN;SX~ 4+ RCOCH; + Basa » Ar — CH = N — NH — COR + H,0

e ArN;": Garam diazonium (biasanya dari anilina).

¢ RCOCHs;: Metil keton.

e Hasil: Hidrazon aromatik.
Hidrazon yang dihasilkan sering digunakan sebagai prekursor untuk senyawa
lain seperti indazol atau asam aromatik.

0 0 0
: OH
R,"’""T”L‘DH + N=N-Ar — g R,J\{e”w” + CO;
H
R;g R2
a o 0
A ' OH_arn N B
R ORs + N=N-Ar ——m ““Ns”0R, + L
Ry Ho o R{” “OH

Gambar 27. Reaksi Japp-Klingemann

Mekanisme Reaksi
1. Pembentukan Garam Diazonium
Garam diazonium dibuat dari reaksi antara amina aromatik (ArNH>)
dengan asam nitrit (HNO,) dalam kondisi asam.
ArNH, + HNO, + HCl = ArN, + CI™ + 2H,0

2. Reaksi dengan Metil Keton
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KONDENSASI CLAISEN

Kondensasi Claisen adalah reaksi kimia organik di mana dua molekul ester
bereaksi dalam kondisi basa untuk menghasilkan B-keto ester. Reaksi ini

adalah contoh klasik dari reaksi adisi nukleofilik karbonil, dan dinamai dari
ahli kimia Ludwig Claisen yang menemukannya pada abad ke-19.

Reaksi Umum

RCH,COOR’ + R'CH,COOR lﬁ? RCH(COOR')COCH,R" + ROH
Substrat: Ester dengan atom hidrogen alfa yang asam.
Reagen: Basa seperti alkoksida (RO™), biasanya sesuai dengan gugus
alkoksi dari ester.
Hasil: B-Keto ester dan alkohol (ROH).

0 Q wnaork o g
R. M. r * R, MR TaA T ~ g+ R-0H
o g LHD
R
ester beta-keto ester aleahal

Gambar 28. Kondensasi Claisen

Mekanisme Reaksi

L.

Deprotonasi:
Basa (RO™) mengabstraksi atom hidrogen alfa yang asam dari ester,
membentuk enolat.

RCH,COOR’ + RO~ - RCH™COOR’ + ROH
Serangan Nukleofilik:
Enolat menyerang molekul ester kedua melalui mekanisme substitusi
nukleofilik pada karbon elektrofilik karbonil.

RCH~COOR' + R'COOR — RCH(COOR")COCH,R’

Eliminasi Alkohol:
Gugus alkoksi (RO") dilepas, menghasilkan B-keto ester.
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DAFTAR ISTILAH

Asam Lewis:

Suatu senyawa atau ion yang dapat menerima pasangan
elektron untuk membentuk ikatan kovalen. Contohnya
adalah BF; dan AlCls.

Siklisasi:

Proses pembentukan senyawa siklik (bercincin) dari
senyawa linear atau aciklik melalui reaksi kimia tertentu.
Contohnya, siklisasi Bergman yang melibatkan
pembentukan cincin aromatik.

Kondensasi:

Reaksi kimia di mana dua molekul bergabung menjadi
satu dengan eliminasi molekul kecil seperti air, alkohol,
atau amonia. Contohnya adalah kondensasi Claisen dan
kondensasi aldol.

Efek Induktif:

Perubahan distribusi densitas elektron dalam molekul
karena perbedaan elektronegativitas antara atom-atom
yang terikat melalui ikatan sigma. Efek ini dapat bersifat
menarik atau mendorong elektron.

Polar Aprotik:

Pelarut polar yang tidak memiliki atom hidrogen yang
terikat langsung pada atom elektronegatif seperti oksigen
atau nitrogen, sehingga tidak dapat membentuk ikatan
hidrogen. Contohnya adalah dimetil sulfoksida (DMSO)
dan aseton.

Polar Protik:

Pelarut polar yang memiliki atom hidrogen terikat pada
atom elektronegatif seperti oksigen atau nitrogen,
memungkinkan  pembentukan  ikatan  hidrogen.
Contohnya adalah air, etanol, dan asam asetat.

Poliasilasi:

Proses kimia di mana lebih dari satu gugus asil (—CO)
ditambahkan ke senyawa aromatik atau lainnya.
Contohnya adalah reaksi poliasilasi Friedel-Crafts pada
molekul aromatik.

Pengaturan
Ulang:

Suatu reaksi di mana atom-atom dalam molekul
mengalami perubahan posisi atau struktur tanpa
perubahan jumlah atom, menghasilkan senyawa baru
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dengan struktur yang berbeda. Contohnya adalah
pengaturan ulang Beckmann untuk mengubah oksim
menjadi amida.

Senyawa organik yang mengandung gugus fungsi
—C=NOH, biasanya terbentuk melalui reaksi antara
aldehida atau keton dengan hidroksilamin (NH>OH).
Oksim digunakan dalam berbagai sintesis organik dan
reaksi pengaturan ulang, seperti reaksi Beckmann

Antibiotik golongan enediina yang sangat beracun,
dihasilkan oleh mikroorganisme tertentu. Kalikeamisin
bekerja dengan menginduksi kerusakan DNA melalui
pembentukan radikal bebas setelah terjadi aktivasi
molekul, menjadikannya potensi agen antikanker.

Molekul kompleks dari golongan enediina yang juga
dikenal memiliki aktivitas antikanker. Esperamisin
menyerang DNA melalui mekanisme pembentukan
radikal bebas yang menyebabkan kerusakan untai ganda
DNA.

Senyawa organik yang mengandung gugus fungsi
—C(=0)-NHOH. Asam hidroksamat sering digunakan
sebagai inhibitor enzim, agen pengelat ion logam, dan
senyawa bioaktif dalam pengobatan kanker atau
antibakteri.

Sebuah gugus fungsi siklik tiga anggota yang
mengandung satu atom oksigen dan dua atom karbon
(C2H40). Epoksi dikenal karena reaktivitasnya yang
tinggi, digunakan dalam sintesis organik, bahan perekat,
dan pelapis.

Oksim:
Kalikeamisin:
Esperamisin:
Asam
Hidroksamat:
Epoksi:
Prinsip Le
Chatelier:

aturan dalam kimia yang menjelaskan bagaimana sistem
kesetimbangan akan merespons perubahan kondisi untuk
mempertahankan kesetimbangan. "Jika suatu sistem
dalam Kkeadaan Kkesetimbangan terganggu oleh

perubahan konsentrasi, tekanan, volume, atau suhu,
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sistem akan bergeser ke arah yang cenderung
melawan perubahan tersebut untuk mencapai
kesetimbangan baru."
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Buku "Reaksi-Reaksi Senyawa Organik” adalah panduan
komprehensif yang membahas berbagai jenis reaksi kimia yang
melibatkan senyawa organik. Buku ini dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang mekanisme
reaksi, sifat kimia, serta aplikasi reaksi organik dalam sintesis
dan industri.

Buku ini membahas secara komprehensif berbagai jenis
reaksi yang melibatkan senyawa organik, mulai dari konsep
dasar hingga penerapan praktisnya. Buku ini menguraikan
mekanisme reaksi, peran gugus fungsi, dan prinsip-prinsip
kimia yang mendasari reaksi seperti substitusi, eliminasi, adisi,
oksidasi-reduksi, serta reaksi perantara radikal. Pembahasan
mencakup reaksi khas berbagai gugus fungsi, termasuk
alkena, alkuna, alkohol, karbonil, asam karboksilat, dan
senyawa aromatik, yang dilengkapi dengan ilustrasi
mekanisme langkah demi langkah untuk memudahkan
pemahaman. Selain itu, buku ini menyoroti strategi sintesis
organik modern, termasuk reaksi multikomponen dan
retrosintesis, serta aplikasi reaksi organik dalam industri
farmasi, material, dan polimer. Dilengkapi dengan studi kasus,
soal latihan, dan pembahasan yang mengintegrasikan teori
dengan praktik, buku ini menjadi referensi penting bagi
mahasiswa kimia, farmasi, dan bidang terkait, serta profesional
yang berkecimpung dalam pengembangan senyawa organik.
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